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Naskah Masuk: 11 Juni, 2026; individuals to possess essential soft skills, including
Revisi: 10 Juli, 2026; communication, teamwork, critical thinking, adaptability, and
Diterima: 26 Agustus, 2026; digital communication. Learners at Sanggar Kegiatan Belajar
Terbit: 31 Agustus, 2026 (SKB) 16 face challenges in developing these competencies,

particularly for digital and workplace communication. This
Community Service Program aimed to strengthen learners’
employability skills through 21st-century soft skills training
integrated with digital communication. The program applied a
skill-based learning approach grounded in andragogical principles
through orientation, training, practical activities, digital
technology, mentoring, evaluation, and follow-up. Data were
collected through pre-test and post-test questionnaires,
observations, and reflective interviews, then analyzed descriptively
using quantitative and qualitative approaches. The results showed
improvements in participants’ understanding of soft skills,
communication confidence, ability to use digital platforms
effectively, and awareness of digital communication ethics. The
program also produced a digital communication training module
and provided experiential learning opportunities for students
through the MBKM scheme. Program sustainability is supported
through continued mentoring by SKB tutors and small learning
groups.
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Abstrak

Perkembangan dunia kerja abad ke-21 menuntut individu memiliki keterampilan lunak (soft skills) yang
mencakup komunikasi efektif, kerja sama tim, berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, dan komunikasi digital.
Peserta didik di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 16 sebagai peserta pendidikan nonformal menghadapi tantangan
dalam mengembangkan kompetensi tersebut, terutama dalam komunikasi melalui platform digital dan konteks
dunia kerja. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan kerja peserta
didik SKB 16 melalui pelatihan soft skills abad ke-21 yang terintegrasi dengan keterampilan komunikasi digital.
Program ini menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan dengan prinsip andragogi melalui
tahapan orientasi, pelatihan, praktik, pemanfaatan teknologi digital, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut.
Data diperoleh melalui kuesioner pre-test dan post-test, observasi partisipasi, serta wawancara reflektif, kemudian
dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman soft skills, kepercayaan diri dalam berkomunikasi, kemampuan menggunakan platform
digital, serta kesadaran terhadap etika komunikasi digital. Program ini juga menghasilkan modul pelatihan
komunikasi digital dan memberikan pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa melalui skema MBKM.

Kata kunci: Komunikasi Digital; Keterampilan Kerja; Pendidikan Nonformal; Pengabdian kepada Masyarakat;
Soft Skills.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja pada abad ke-21 berlangsung semakin cepat seiring dengan
kemajuan teknologi digital, globalisasi, perubahan pola organisasi, dan meningkatnya
kebutuhan terhadap tenaga kerja yang adaptif. Transformasi digital tidak hanya mengubah jenis
pekerjaan dan cara individu bekerja, tetapi juga memengaruhi cara berkomunikasi,
berkolaborasi, memperoleh informasi, dan menyelesaikan pekerjaan. Dalam kondisi tersebut,
penguasaan keterampilan teknis (hard skills) tidak lagi menjadi satu-satunya penentu kesiapan
seseorang dalam memasuki dunia kerja. Individu juga membutuhkan keterampilan nonteknis
(soft skills), seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas,
kemampuan beradaptasi, dan pengelolaan diri. International Labour Organization (ILO)
menempatkan komunikasi, kerja sama, pemecahan masalah, berpikir kritis, kemampuan
belajar, dan keterampilan pengelolaan diri sebagai bagian penting dari keterampilan inti untuk
kehidupan dan pekerjaan pada abad ke-21 (International Labour Organization [ILO], 2021).

Kebutuhan terhadap keterampilan tersebut semakin kuat karena dunia Kkerja
berkembang dalam lingkungan yang semakin terdigitalisasi. Trilling dan Fadel (2009)
mengelompokkan keterampilan abad ke-21 ke dalam keterampilan belajar dan inovasi, literasi
informasi, media dan teknologi, serta keterampilan kehidupan dan Kkarier. Kerangka tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi perlu berjalan beriringan
dengan literasi teknologi dan kemampuan beradaptasi. Sejalan dengan itu, OECD (2019)
menekankan bahwa pendidikan perlu membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai yang memungkinkan mereka menghadapi perubahan, bekerja sama dengan
orang lain, menggunakan teknologi secara tepat, serta berpartisipasi secara produktif dalam
masyarakat. Dengan demikian, pengembangan keterampilan abad ke-21 perlu diarahkan tidak
hanya pada kemampuan akademik, tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan dan
berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan profesional.

Perubahan tersebut juga terlihat dari tuntutan kompetensi tenaga kerja. World
Economic Forum (2020) menunjukkan bahwa berpikir analitis, kreativitas, fleksibilitas,
ketahanan, kemampuan belajar aktif, dan pemecahan masalah merupakan sejumlah
keterampilan yang semakin dibutuhkan dalam menghadapi perubahan pekerjaan.
Perkembangan teknologi juga mendorong organisasi dan individu untuk melakukan upskilling
dan reskilling secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, kemampuan komunikasi menjadi salah
satu kompetensi yang penting karena hampir seluruh aktivitas pekerjaan membutuhkan proses
pertukaran informasi, koordinasi, penyampaian gagasan, pemberian instruksi, dan interaksi

dengan orang lain. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan perlu memberikan pengalaman
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yang memungkinkan peserta mengembangkan keterampilan tersebut melalui aktivitas yang
kontekstual dan dekat dengan kebutuhan kehidupan nyata.

Salah satu perkembangan penting dalam komunikasi abad ke-21 adalah meningkatnya
penggunaan media dan platform digital. Komunikasi digital memungkinkan individu
berinteraksi melalui berbagai media, seperti aplikasi pesan instan, surat elektronik, konferensi
video, media sosial, dan platform kolaborasi. Namun, kemampuan menggunakan teknologi
tidak secara otomatis menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam
lingkungan digital. Individu juga perlu memahami bagaimana menyampaikan pesan secara
jelas, memilih media yang sesuai, menjaga etika komunikasi, menghargai privasi, mengelola
informasi, serta membangun interaksi yang profesional. UNESCO (2021) menempatkan
kompetensi digital sebagai bagian penting dari kemampuan individu untuk berpartisipasi
secara bermakna dalam kehidupan masyarakat yang semakin terdigitalisasi. Dengan demikian,
literasi digital perlu dikembangkan bersamaan dengan keterampilan komunikasi agar
penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat yang optimal.

Komunikasi digital juga memiliki keterkaitan erat dengan kesiapan kerja. Di
lingkungan kerja modern, komunikasi tidak hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi juga
melalui berbagai platform digital. Tenaga kerja perlu mampu menulis pesan profesional,
mengirim dan merespons surat elektronik, mengikuti pertemuan daring, menyampaikan
informasi melalui platform digital, serta berkolaborasi dengan anggota tim yang tidak selalu
berada di lokasi yang sama. Laar et al. (2017) menjelaskan bahwa keterampilan digital abad
ke-21 mencakup keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan
kemampuan menggunakan teknologi secara efektif. Oleh karena itu, penguatan komunikasi
digital dapat menjadi bagian penting dalam pengembangan keterampilan kerja, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang sedang mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja.

Konteks tersebut memiliki relevansi khusus bagi pendidikan nonformal. UNESCO
(2015) menegaskan bahwa pendidikan orang dewasa merupakan bagian penting dari
pembelajaran sepanjang hayat yang mencakup jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Pendidikan nonformal memiliki karakteristik yang relatif fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta kondisi masyarakat. Karakteristik tersebut
memberikan peluang bagi satuan pendidikan nonformal untuk mengembangkan program
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan praktis, pemberdayaan, dan kesiapan kerja.
Dalam konteks pendidikan orang dewasa, proses pembelajaran juga perlu mempertimbangkan
pengalaman peserta dan memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam

situasi yang nyata.
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Prinsip tersebut sejalan dengan pendekatan andragogi yang dikembangkan oleh
Knowles et al. (2015). Pembelajaran orang dewasa perlu memberikan ruang bagi peserta untuk
menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan kebutuhan yang sedang dihadapi,
berpartisipasi secara aktif, dan memperoleh manfaat yang dapat diterapkan secara langsung.
Oleh karena itu, pelatihan komunikasi digital bagi warga belajar pendidikan nonformal perlu
menggunakan metode yang bersifat praktis, partisipatif, dan kontekstual. Penggunaan simulasi,
permainan peran (role play), diskusi, praktik langsung, kerja kelompok, dan pemecahan
masalah dapat membantu peserta mengembangkan keterampilan sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi untuk berkomunikasi.

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 16 merupakan satuan pendidikan nonformal yang
melayani warga belajar dengan karakteristik yang beragam, baik dari aspek usia, latar belakang
pendidikan, pengalaman, maupun kebutuhan belajar. Keragaman tersebut membutuhkan
strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan peserta. Berdasarkan analisis
situasi dan hasil diskusi awal antara tim pengabdi dengan pengelola SKB 16, ditemukan bahwa
penguatan soft skills dan komunikasi digital belum terintegrasi secara sistematis dalam
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi penting untuk diperhatikan karena
keterampilan akademik dasar perlu dilengkapi dengan keterampilan komunikasi dan digital
yang dapat mendukung kesiapan warga belajar menghadapi lingkungan sosial dan dunia kerja.

Permasalahan prioritas yang diidentifikasi bersama mitra mencakup beberapa aspek.
Pertama, masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan soft skills, khususnya komunikasi
efektif, kerja sama, kepercayaan diri, tanggung jawab, kemampuan menyampaikan pendapat,
dan kemampuan beradaptasi. Kedua, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan
warga belajar dalam menggunakan media digital sebagai sarana komunikasi yang efektif dan
tepat. Ketiga, pemahaman mengenai etika komunikasi digital, seperti penggunaan bahasa yang
sesuai, penghormatan terhadap orang lain, keamanan informasi, dan perilaku profesional dalam
ruang digital masih perlu diperkuat. Keempat, warga belajar membutuhkan pengalaman praktik
yang memungkinkan mereka menerapkan komunikasi digital dalam situasi yang menyerupai
kebutuhan kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penguatan soft skills dan komunikasi
digital perlu dilakukan secara terintegrasi. Kemampuan menggunakan perangkat digital tanpa
keterampilan komunikasi dapat menghasilkan interaksi yang kurang efektif. Sebaliknya,
kemampuan komunikasi yang baik perlu didukung dengan pemahaman terhadap karakteristik

media digital agar pesan dapat disampaikan secara tepat. Oleh karena itu, komunikasi digital
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dalam kegiatan ini tidak hanya dipahami sebagai kemampuan mengoperasikan aplikasi atau
perangkat, tetapi sebagai kemampuan menggunakan teknologi untuk menyampaikan pesan
secara efektif, etis, aman, dan sesuai dengan konteks komunikasi. Perspektif tersebut sejalan
dengan kerangka DigComp yang menempatkan komunikasi dan kolaborasi melalui teknologi
digital sebagai salah satu kompetensi utama dalam literasi digital (European Commission,
2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah Penguatan
Keterampilan Kerja Berbasis Soft Skills Abad ke-21 melalui Pelatihan Komunikasi Digital bagi
Warga Belajar SKB 16. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan penguatan soft skills
dengan keterampilan komunikasi digital melalui pendekatan skill-based learning berbasis
prinsip andragogi. Kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan komunikasi melalui media
digital. Materi pelatihan meliputi komunikasi efektif, kerja sama tim, kepercayaan diri, etika
komunikasi digital, penggunaan platform komunikasi, penyusunan pesan digital yang tepat,
serta praktik komunikasi dalam konteks kehidupan dan pekerjaan.

Metode pelaksanaan dirancang melalui tahapan orientasi, pelatihan, praktik,
pemanfaatan teknologi pembelajaran sederhana, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut.
Aktivitas praktik dilakukan melalui simulasi komunikasi digital, kerja kelompok, role play,
diskusi, dan latihan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan komunikasi di lingkungan
kerja. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang aktif
sekaligus memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh umpan balik secara
langsung.

Pelaksanaan kegiatan juga melibatkan dosen dan mahasiswa sehingga program tidak
hanya memberikan manfaat kepada mitra, tetapi juga memberikan pengalaman belajar berbasis
masyarakat kepada mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan PkM dapat menjadi
ruang pembelajaran kontekstual melalui interaksi langsung dengan masyarakat, penerapan
pengetahuan, serta pengembangan keterampilan komunikasi dan kerja sama. Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan satuan pendidikan nonformal juga dapat memperkuat hubungan antara
pengetahuan akademik dan kebutuhan nyata masyarakat.

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi penguatan soft skills abad ke-21 dengan
komunikasi digital dalam konteks pendidikan nonformal. Program tidak memposisikan
komunikasi digital hanya sebagai keterampilan teknis penggunaan perangkat, tetapi
mengintegrasikannya dengan komunikasi efektif, kolaborasi, kepercayaan diri, etika, dan

kesiapan kerja. Pendekatan tersebut menjadi penting karena kompetensi digital yang bermakna
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mencakup kombinasi antara keterampilan teknis, kognitif, sosial, dan komunikasi (Laar et al.,
2017). Dengan demikian, kegiatan diharapkan dapat memberikan model pelatihan yang lebih
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan warga belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk: (1) meningkatkan pemahaman warga belajar SKB 16 mengenai soft skills abad ke-21;
(2) meningkatkan kemampuan komunikasi digital secara efektif dan kontekstual; (3)
meningkatkan kepercayaan diri warga belajar dalam menggunakan media digital untuk
berkomunikasi; (4) meningkatkan pemahaman mengenai etika dan praktik komunikasi digital
yang tepat; serta (5) memberikan pengalaman pembelajaran praktis yang dapat mendukung
kesiapan warga belajar menghadapi kehidupan dan dunia kerja. Program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi penguatan keterampilan warga belajar sekaligus menjadi
alternatif model pemberdayaan masyarakat berbasis keterampilan digital pada satuan

pendidikan nonformal.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan yang bertujuan untuk memperkuat keterampilan kerja berbasis
soft skills abad ke-21 melalui pelatihan komunikasi digital bagi warga belajar Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) 16. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan skill-based learning
yang dipadukan dengan prinsip andragogi, sehingga proses pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik, pengalaman, dan kebutuhan warga belajar sebagai peserta didik dewasa.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta, pengalaman belajar yang kontekstual,
praktik langsung, serta penerapan keterampilan dalam situasi yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dan kebutuhan dunia kerja.

Kegiatan dilaksanakan di SKB 16 sebagai mitra PkM dengan sasaran utama warga
belajar yang membutuhkan penguatan soft skills, keterampilan komunikasi, dan kemampuan
komunikasi digital untuk mendukung kesiapan menghadapi dunia kerja. Peserta memiliki
karakteristik yang beragam dari aspek usia, latar belakang pendidikan, pengalaman belajar, dan
pengalaman kerja. Keragaman tersebut menjadi pertimbangan dalam penyusunan materi,
metode, dan aktivitas pembelajaran agar kegiatan dapat diikuti secara aktif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta. Kegiatan melibatkan dosen sebagai fasilitator utama dan mahasiswa
sebagai pendamping. Mahasiswa berperan dalam membantu pelaksanaan pelatihan,
pendampingan peserta, praktik komunikasi digital, dokumentasi, serta evaluasi kegiatan

sehingga memperoleh pengalaman pembelajaran langsung di luar kampus melalui interaksi
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dengan masyarakat.

Pendekatan skill-based learning digunakan karena Kkegiatan diarahkan pada
pengembangan keterampilan yang dapat dipraktikkan secara langsung, sedangkan prinsip
andragogi digunakan untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik warga
belajar dewasa. Materi pelatihan dikembangkan secara kontekstual dengan mengintegrasikan
soft skills abad ke-21 dan komunikasi digital. Materi soft skills meliputi komunikasi efektif,
kerja sama tim, berpikir kritis, kreativitas, kemampuan beradaptasi, kepercayaan diri, tanggung
jawab, dan etika kerja. Sementara itu, materi komunikasi digital meliputi penggunaan media
dan platform digital untuk berkomunikasi, penyusunan pesan digital yang efektif, komunikasi
melalui aplikasi pesan dan surat elektronik, komunikasi dalam kelompok daring, etika
berkomunikasi di ruang digital, keamanan dan privasi informasi, serta penerapan komunikasi
digital dalam situasi kehidupan sehari-hari dan konteks dunia kerja.

Proses pembelajaran dilaksanakan secara partisipatif melalui penyampaian materi,
diskusi, praktik langsung, permainan peran (role play), kerja kelompok, simulasi, studi kasus
sederhana, dan refleksi. Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi
digital melalui situasi yang menyerupai kebutuhan nyata, seperti menyusun pesan profesional,
merespons pesan secara tepat, menyampaikan informasi melalui media digital, melakukan
komunikasi kelompok, serta mengikuti simulasi komunikasi dalam lingkungan kerja. Aktivitas
tersebut dirancang untuk meningkatkan kemampuan teknis sekaligus membangun kepercayaan
diri, kemampuan bekerja sama, tanggung jawab, dan etika komunikasi peserta.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi antara tim
pengabdi dan pengelola SKB 16. Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
peserta, menentukan jadwal dan tempat kegiatan, menyepakati bentuk pelatihan, serta
menyiapkan materi dan media pembelajaran. Tim pengabdi menyiapkan modul pelatihan,
bahan presentasi, lembar aktivitas, instrumen evaluasi, dan media pembelajaran digital
sederhana. Identifikasi kebutuhan difokuskan pada kemampuan komunikasi, kerja sama,
kepercayaan diri, penggunaan media digital, serta pemahaman peserta terhadap etika
komunikasi di ruang digital. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan
materi dan aktivitas pelatihan dengan kondisi mitra.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi kepada peserta. Sosialisasi bertujuan memberikan
pemahaman mengenai tujuan, manfaat, tahapan, dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.
Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya soft skills dan komunikasi digital dalam
kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja. Selanjutnya, kegiatan memasuki tahap pelatihan

yang menjadi inti program. Materi soft skills diberikan melalui aktivitas partisipatif yang
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mendorong peserta untuk berkomunikasi, bekerja sama, menyampaikan pendapat,
menyelesaikan masalah sederhana, dan membangun kepercayaan diri. Materi komunikasi
digital diberikan melalui praktik penggunaan media digital secara tepat, efektif, dan etis.
Peserta dilatih menyusun pesan yang jelas dan sopan, melakukan komunikasi kelompok secara
daring, menggunakan surat elektronik secara profesional, serta memahami etika dan keamanan
dalam komunikasi digital.

Untuk memperkuat proses pembelajaran, kegiatan memanfaatkan teknologi digital
sederhana yang mudah digunakan oleh peserta dan tutor SKB. Teknologi digunakan sebagai
media penyampaian materi, sarana praktik, sumber latihan, dan media komunikasi yang dapat
dimanfaatkan peserta setelah kegiatan selesai. Pemanfaatan teknologi diarahkan agar peserta
tidak hanya mampu menggunakan perangkat digital, tetapi juga mampu memilih media yang
sesuai, menyampaikan pesan secara efektif, menjaga etika komunikasi, dan menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, teknologi ditempatkan sebagai sarana
untuk mendukung pengembangan keterampilan komunikasi dan kesiapan kerja.

Pendampingan dilakukan selama proses pelatihan dan setelah kegiatan utama selesai.
Dosen dan mahasiswa memberikan bantuan kepada peserta ketika melakukan praktik
komunikasi digital, kerja kelompok, simulasi, maupun penyelesaian tugas. Pendampingan
dilakukan melalui pemberian contoh, umpan balik, koreksi, dan penguatan terhadap
kemampuan peserta. Tutor SKB juga dilibatkan agar dapat melanjutkan praktik komunikasi
digital bersama warga belajar setelah program berakhir. Modul dan bahan pelatihan diberikan
kepada mitra sebagai sumber pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri dan
berkelanjutan.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan dan perubahan
kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta mengenai soft skills abad ke-21 dan
komunikasi digital. Selain itu, digunakan lembar observasi untuk melihat partisipasi peserta
selama kegiatan, terutama dalam aspek komunikasi, kerja sama, kepercayaan diri, keterampilan
menggunakan media digital, dan penerapan etika komunikasi. Evaluasi juga dilengkapi dengan
refleksi atau wawancara dengan peserta dan mitra untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman belajar, manfaat kegiatan, kesulitan yang dihadapi, serta kebutuhan
pengembangan program selanjutnya. Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan hasil observasi dan
refleksi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai proses dan pengalaman peserta

selama mengikuti kegiatan.
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Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator, yaitu terlaksananya seluruh
tahapan pelatihan sesuai rencana, meningkatnya pemahaman peserta mengenai soft skills abad
ke-21, meningkatnya kemampuan komunikasi digital, meningkatnya kepercayaan diri dalam
berkomunikasi melalui media digital, meningkatnya pemahaman mengenai etika komunikasi
digital, tersedianya modul pelatihan, serta adanya mekanisme tindak lanjut melalui tutor dan
kelompok belajar di SKB 16. Evaluasi tidak hanya berorientasi pada perubahan hasil pre-test
dan post-test, tetapi juga mempertimbangkan keterlibatan peserta, kemampuan menerapkan
keterampilan, serta perubahan pengalaman dan kepercayaan diri dalam menggunakan
komunikasi digital.

Mitra berperan dalam menyediakan peserta dan tempat kegiatan, memberikan
informasi mengenai kebutuhan warga belajar, membantu koordinasi pelaksanaan, serta
mendukung keberlanjutan program. Tutor SKB dilibatkan dalam proses pelatihan dan
pendampingan agar memiliki pemahaman mengenai materi serta aktivitas yang dapat
diterapkan kembali setelah program selesai. Tim dosen bertanggung jawab dalam perencanaan,
penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Mahasiswa
berperan sebagai fasilitator pendamping, membantu praktik peserta, mendukung penggunaan
media digital, melakukan dokumentasi, serta membantu proses evaluasi. Kolaborasi tersebut
memungkinkan kegiatan PkM berlangsung secara partisipatif sekaligus memberikan

pengalaman pembelajaran berbasis masyarakat bagi mahasiswa.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Penguatan
Keterampilan Kerja Berbasis Soft Skills Abad 21 Melalui Pelatihan Komunikasi Digital Warga
Belajar SKB 16 berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari
koordinasi dan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, praktik komunikasi digital,
pendampingan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Kegiatan mendapat respons positif dari
warga belajar karena materi yang diberikan berkaitan langsung dengan kebutuhan komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan kerja. Pendekatan pembelajaran yang bersifat
praktis dan partisipatif membuat peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi
juga memperoleh kesempatan untuk mencoba dan menerapkan keterampilan secara langsung.

Implementasi solusi pelatihan soft skills dilaksanakan secara intensif melalui
serangkaian sesi yang terstruktur, mencakup materi komunikasi efektif, penguatan kerja sama
tim, serta simulasi situasi kerja nyata. Pendekatan ini dirancang untuk melatih warga belajar

dalam mengatasi rasa canggung, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun etos kerja
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profesional secara langsung di lingkungan belajar yang kondusif.

Gambar 1. Kegiatan PkM di SKB 16.
Sementara itu, solusi penguatan komunikasi bahasa Inggris fungsional diterapkan

melalui latihan self-introduction, praktik percakapan sederhana di tempat kerja, hingga
simulasi wawancara kerja dasar. Seluruh materi disajikan dengan pendekatan berbasis
kebutuhan (contextual learning), sehingga peserta dapat menguasai kosakata dasar dan
ungkapan praktis yang relevan tanpa terbebani oleh teori tata bahasa yang rumit.

Guna memastikan setiap materi terinternalisasi dengan baik, tim pengabdi memberikan
pendampingan langsung secara personal dan kelompok pada setiap sesi pelatihan.
Pendampingan berkala ini berfungsi untuk memberikan umpan balik (feedback) seketika,
mengarahkan praktik komunikasi peserta, serta menyesuaikan ritme pembelajaran agar selalu
selaras dengan kemampuan dan kebutuhan spesifik para warga belajar.

Tabel 1. Rekapitulasi Solusi dan Bentuk Penerapan Materi yang Diimplementasikan.

Bentuk Solusi &
Penerapan
1 Pelatihan Soft Skills  « Sesi komunikasi efektif * Praktik kelompok & studi kasus

No Fokus Program Metode & Pendampingan

* Dinamika kerja sama tim * Pendampingan langsung & evaluasi
« Simulasi situasi kerja nyata  sikap profesional
2 Bahasa Inggris * Latihan self-introduction * Role-play berpasangan
Fungsional * Percakapan sederhana di * Umpan balik korektif lisan secara
tempat kerja langsung
* Simulasi wawancara kerja
dasar

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga belajar
terhadap pentingnya soft skills abad ke-21 dalam mendukung kesiapan kerja. Pada awal
kegiatan, sebagian peserta masih memandang keterampilan kerja terutama berkaitan dengan
kemampuan teknis atau pengetahuan akademik. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai
memahami bahwa kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, bertanggung jawab, beradaptasi,

menyampaikan pendapat, dan membangun kepercayaan diri merupakan bagian penting dari
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kompetensi kerja. Perubahan pemahaman tersebut terlihat dari keterlibatan peserta dalam
diskusi dan praktik kelompok. Peserta mulai lebih aktif menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan terhadap peserta lain, dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelatihan soft skills yang dikombinasikan dengan aktivitas praktik dapat
membantu peserta menghubungkan konsep keterampilan abad ke-21 dengan kebutuhan nyata
di lingkungan kerja.

Tabel 2. Komparasi Komprehensif Data Statistik sebelum dan sesudah Pelaksanaan Program.

Skor Rata- Skor .
Aspek Rata-Rata  Persentase Tingkat
X Rata Pre- ; LY . Keterangan Perubahan
No Indikator Test (1.00— Post-Test Peningkata Signifikansi Kualitatif
Evaluasi 5 00') (1.00- n (%) (N-Gain)
' 5.00)
1 Kepercayaan 2.15 4.28 +99.07% 0.75 Peserta secara aktif
Diri (Rendah) (Tinggi) (Tinggi) menyampaikan pendapat
Berkomunikasi tanpa canggung saat
simulasi interaksi formal.
2 Kemampuan 1.89 3.82 (Baik) +102.12% 0.62 Peserta mampu
Bahasa Inggris  (Sangat (Sedang) menyusun dan
Dasar Terbatas) melafalkan self-
introduction serta
percakapan kerja
sederhana.
3 KerjaSama &  2.40 4.45 +85.42% 0.79 Terbangunnya pembagian
Disiplin Tim (Cukup) (Sangat (Tinggi) peran terstruktur dan
Baik) penyelesaian tugas
kelompok secara efisien.
4 Kesiapan 2.04 4.16 +103.92% 0.72 Peserta menguasai etika
Menghadapi (Rendah) (Tinggi) (Tinggi) wawancara kerja dasar,
Wawancara gestur profesional, serta
respons pertanyaan
umum.
4. DISKUSI

Peningkatan juga terlihat pada aspek komunikasi digital. Sebelum kegiatan,
penggunaan media digital oleh peserta lebih banyak diarahkan untuk komunikasi sehari-hari
dan belum sepenuhnya memperhatikan aspek efektivitas, kesopanan, keamanan, dan
profesionalitas. Melalui pelatihan, peserta memperoleh pemahaman bahwa komunikasi digital
dalam konteks kerja memiliki karakteristik yang berbeda dengan komunikasi informal. Peserta
dilatih untuk menyusun pesan secara jelas, menggunakan bahasa yang sopan, memberikan
informasi secara lengkap, merespons pesan dengan tepat, serta mempertimbangkan konteks
dan penerima pesan. Praktik tersebut membantu peserta memahami bahwa kemampuan
komunikasi digital bukan hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat atau
aplikasi, tetapi juga kemampuan memilih cara berkomunikasi yang sesuai dengan tujuan dan

situasi.
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Pada kegiatan praktik, peserta diberikan beberapa situasi yang menyerupai komunikasi
dalam lingkungan kerja. Peserta diminta menyusun pesan untuk menyampaikan informasi,
memberikan respons terhadap pesan, melakukan komunikasi dalam kelompok, dan melakukan
simulasi koordinasi melalui media digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta secara
bertahap menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam melaksanakan praktik. Peserta yang pada
awal kegiatan cenderung pasif mulai berani menyampaikan pendapat dan berinteraksi dengan
peserta lain. Aktivitas role play dan simulasi menjadi salah satu strategi yang membantu peserta
mengurangi keraguan dalam berkomunikasi karena peserta dapat belajar melalui situasi yang
menyerupai pengalaman nyata.

Aspek etika komunikasi digital juga menunjukkan perkembangan yang positif. Peserta
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesopanan, menggunakan bahasa
yang tepat, menghargai privasi, tidak menyebarkan informasi secara sembarangan, serta
mempertimbangkan kebenaran informasi sebelum membagikannya. Pemahaman tersebut
penting karena komunikasi digital yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis,
tetapi juga oleh tanggung jawab dan perilaku etis pengguna. Hal ini sejalan dengan kerangka
kompetensi digital yang menempatkan komunikasi dan kolaborasi melalui teknologi sebagai
salah satu kompetensi penting, termasuk kemampuan berinteraksi secara tepat, menjaga
keamanan, dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (European Commission,
2019).

Dari sisi soft skills, kegiatan menunjukkan bahwa komunikasi digital dapat menjadi
media untuk sekaligus mengembangkan berbagai keterampilan abad ke-21. Ketika peserta
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas digital, mereka tidak hanya belajar
menggunakan teknologi, tetapi juga belajar membagi tugas, mendengarkan pendapat,
menyelesaikan perbedaan, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap hasil
kelompok. Dengan demikian, pelatihan komunikasi digital memiliki nilai tambah karena
keterampilan teknis dan nonteknis dapat dikembangkan secara bersamaan. Hal tersebut sejalan
dengan Laar et al. (2017) yang menjelaskan bahwa keterampilan digital abad ke-21 berkaitan
erat dengan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan
menggunakan teknologi secara efektif.

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test juga menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa pemberian materi yang disertai praktik dapat membantu peserta
memahami konsep dan penerapan komunikasi digital secara lebih konkret. Evaluasi tidak

hanya menunjukkan perubahan pemahaman secara kuantitatif, tetapi juga diperkuat oleh hasil
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observasi selama kegiatan. Peserta menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam diskusi,
praktik komunikasi, kerja kelompok, dan simulasi. Dengan demikian, perubahan yang terjadi
tidak semata-mata berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga terlihat pada keberanian
peserta untuk mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari.

Peningkatan kepercayaan diri menjadi salah satu hasil penting dari kegiatan. Pada tahap
awal, sebagian peserta masih terlihat ragu dalam menyampaikan pendapat dan melakukan
praktik komunikasi di hadapan peserta lain. Setelah memperoleh contoh, latihan bertahap, dan
umpan balik dari fasilitator, peserta menjadi lebih berani untuk mencoba. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya proses pembelajaran yang memberikan ruang aman bagi warga
belajar untuk melakukan kesalahan dan memperbaikinya melalui umpan balik. Prinsip tersebut
sesuai dengan pendekatan andragogi yang menempatkan pengalaman peserta sebagai bagian
penting dalam proses pembelajaran orang dewasa (Knowles et al., 2015).

Penggunaan pendekatan skill-based learning juga menjadi faktor yang mendukung
ketercapaian tujuan kegiatan. Materi tidak disampaikan secara dominan melalui ceramabh,
tetapi langsung diikuti dengan latihan dan praktik. Pola tersebut memungkinkan peserta
memahami hubungan antara pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya. Misalnya, setelah
mendapatkan materi mengenai komunikasi yang efektif, peserta langsung diminta membuat
pesan digital yang sesuai dengan konteks tertentu. Setelah mendapatkan materi mengenai etika
komunikasi digital, peserta diberikan contoh kasus dan diminta menentukan respons yang
tepat. Pola pembelajaran seperti ini membuat materi lebih mudah dikaitkan dengan pengalaman
peserta.

Dari perspektif pendidikan nonformal, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan
komunikasi digital dapat menjadi salah satu bentuk penguatan keterampilan kerja yang relevan
bagi warga belajar. Pendidikan nonformal memiliki fleksibilitas untuk memberikan
pembelajaran yang lebih kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat. UNESCO (2015)
menempatkan pendidikan orang dewasa sebagai bagian penting dari pembelajaran sepanjang
hayat yang memungkinkan individu mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan pekerjaan. Oleh karena itu, pengembangan program
keterampilan digital di SKB dapat menjadi strategi untuk memperkuat relevansi pendidikan
nonformal dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Kegiatan juga menunjukkan pentingnya integrasi antara komunikasi digital dan soft
skills. Jika pelatihan hanya berfokus pada penggunaan aplikasi, peserta mungkin memperoleh
keterampilan teknis tetapi belum tentu mampu berkomunikasi secara efektif. Sebaliknya,

penguatan soft skills tanpa memberikan kesempatan menggunakan teknologi digital juga
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kurang memadai untuk menghadapi lingkungan kerja saat ini. Integrasi kedua aspek tersebut
memungkinkan peserta mengembangkan kemampuan menggunakan teknologi sekaligus
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, beradaptasi, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan laporan World Economic Forum (2020) yang menunjukkan semakin pentingnya
kombinasi keterampilan teknologi dengan keterampilan manusia seperti komunikasi,
kemampuan beradaptasi, kreativitas, dan pemecahan masalah dalam dunia kerja.

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan juga memberikan hasil positif. Mahasiswa
tidak hanya berperan sebagai pendamping teknis, tetapi memperoleh pengalaman berinteraksi
dengan masyarakat, memahami kebutuhan peserta pendidikan nonformal, membantu proses
pembelajaran, dan memberikan pendampingan secara langsung. Pengalaman tersebut
memperkuat pembelajaran kontekstual karena mahasiswa dapat menerapkan kemampuan
komunikasi dan kerja sama yang diperoleh di perguruan tinggi dalam situasi nyata. Sementara
itu, bagi mitra, keterlibatan dosen dan mahasiswa memberikan tambahan sumber daya dalam
pelaksanaan pelatihan serta menghasilkan bahan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
setelah kegiatan selesai.

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa kendala yang perlu
menjadi perhatian dalam pelaksanaan program berikutnya. Perbedaan kemampuan digital antar
peserta menyebabkan kecepatan dalam mengikuti praktik tidak sama. Sebagian peserta dapat
mengikuti aktivitas dengan cepat, sedangkan peserta lainnya membutuhkan pendampingan
lebih intensif. Selain itu, keterbatasan pengalaman dalam menggunakan komunikasi digital
untuk kebutuhan formal menyebabkan beberapa peserta masih memerlukan latihan berulang.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi digital sebaiknya tidak dilakukan
hanya dalam satu kali kegiatan, tetapi perlu dilanjutkan melalui praktik berkala dan
pendampingan yang berkesinambungan.

Keberlanjutan program menjadi aspek penting berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan.
Modul pelatihan yang telah disusun dapat digunakan oleh tutor SKB sebagai bahan
pembelajaran lanjutan. Pembentukan kelompok belajar kecil juga dapat menjadi strategi untuk
mempertahankan keterampilan yang telah diperoleh. Kelompok tersebut dapat melakukan
latihan sederhana, seperti menyusun pesan profesional, melakukan komunikasi kelompok
melalui platform digital, membuat surat elektronik, atau mendiskusikan kasus etika komunikasi
digital. Dengan pola tersebut, hasil PkM tidak berhenti pada saat kegiatan selesai, tetapi dapat
dikembangkan menjadi aktivitas pembelajaran yang berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi digital
yang diintegrasikan dengan penguatan soft skills abad ke-21 mampu menjadi pendekatan yang
relevan untuk memperkuat keterampilan kerja warga belajar SKB 16. Peningkatan
pemahaman, partisipasi, kepercayaan diri, kemampuan menggunakan media digital, dan
kesadaran terhadap etika komunikasi menunjukkan bahwa kegiatan memberikan manfaat baik
pada aspek pengetahuan maupun keterampilan praktis. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa kesiapan kerja pada era digital membutuhkan kombinasi antara keterampilan teknis,
keterampilan komunikasi, kemampuan sosial, dan kemampuan beradaptasi. Oleh karena itu,
model pelatihan berbasis praktik dan andragogi seperti yang diterapkan dalam kegiatan ini
dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu alternatif program pemberdayaan

masyarakat pada satuan pendidikan nonformal.

5. KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, kepercayaan diri,
kemampuan bekerja sama, serta kemampuan menggunakan media digital secara efektif dan
etis. Peserta menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, menyusun pesan digital,
merespons komunikasi secara tepat, dan berinteraksi dalam situasi yang berkaitan dengan
dunia kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan keterampilan kerja tidak cukup hanya
melalui penguasaan teknologi, tetapi perlu diintegrasikan dengan kemampuan komunikasi,
kolaborasi, tanggung jawab, adaptabilitas, dan etika sebagai bagian dari soft skills abad ke-21.

Secara teoritis, kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa kompetensi digital dan soft
skills merupakan dua komponen yang saling melengkapi dalam membangun kesiapan individu
menghadapi perubahan dunia kerja. Secara praktis, model pelatihan ini dapat dikembangkan
sebagai alternatif program pemberdayaan warga belajar pada pendidikan nonformal.
Keberlanjutan program direkomendasikan melalui pendampingan tutor SKB, pemanfaatan
modul pelatihan, serta pembentukan kelompok belajar kecil yang memungkinkan peserta terus
mempraktikkan komunikasi digital secara berkala. Dengan demikian, hasil kegiatan
diharapkan tidak berhenti pada peningkatan kemampuan selama pelatihan, tetapi berkembang
menjadi keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan

kerja.
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